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KATA PENGANT:IR

Puji dan sYukur bagi Allah, SWT, afas scgala ralunat dan kanrniA-N\,a,

selringga penelitian clengan judul: Suatu lt{odel Pemhelajarzn Keterampilan

\4emt'raca Bagi Anak Tunatungu lUelalui \4odifikasi K-eterampilan l)asar ini clap:t

penulis selesaikan sesuai densan rencana. Selain iru - penelitian ini .iuua telah clapat

diseminarkan seba gaimana mestinya.

I3ebclapa lral -r,ang bcrkaitatr dcrrgan penelitian ini dibahas dan dior ganisasi-

k:ui daiam lirna l-]ab, l'aitu. Iiab I mcmbicarakan pcrrnasalahan d"rn luiu.rn penclitian.

serlatrg Bab II tnetrtbahas tentatrg kajian teori dan f<.rr:uulasi hipotesis. Bab IIi pad:i

penr:litian ini mernbahas tr.:ntang metoclologi pcnclitian, pcngumpulan J:iia clan

tekniL analisis data. Rab fV mcmtrahas tentang hasil penelitian. selanjutn-va pada Bab

\I diuraikan tentang kesimpulan dan saran.

Penvelesaian penelitian ini.fuga atas panisipasi dari bertrasai fihak unnrk itu

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Lernbaga penelitian Lj\n- vang telah menrberikan dukungan. fasilius, dan

perhatiarurva dalam men gupayakan terlaksanan-va penelitian yang scmpat

tertangguhlian ini.

2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan tNl', 1,ang telah membanfu secara

administratif dan akademik dalam kegiatan penelitian ini.

3. Bapak dan ibu guru SLB-B Negeri I Bantul vang telah membantu.

khususnva pengumpulan data dalam penelitian ini.



4. Semua flhak yang lrang terkait, yang t'idak dapat disebutkan satu persatu

dalam penelitian yang dilakukan ini.

Terakhir, muclah-mudahan penelitian dapat bermarnfaat bagi semua fihak yang

berkepentingan. khususnya dalam pengernbangan pernbelajaran Bahasa lragi para

penyaffLmg tunarungu di Indonesia.
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S LTATLI N4OD E L P EI\,{B}TLAJARAN K ETERA},TPI LAN N{Eh{B ACA
I]ACI ANAK TLT{ARU}iGU I{ELALUI h,IODIFIKASI

PENDEKAI-AN KETERAMPILAN DASAR

Oleh: Supamo

ABSTRAIi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran ke-
terampilan membaca vang berbasiskan keterampilan dasar (hdKD) dapat memberi-
kan hasil yang optimal bagi anak tunarungu. Selain iru, juga unluk mengetaui
langkah-larrgkah atau fase MKD vang scsuai dcngan kebutuhan bela-ial anak
tunarungu di sekolah.

Subvek dalam penelitian ini adalah 42 orang siswa penyandang funarungu di
SLB-B. 1'ang diarnbil secara puposir,e dengan mempefiimbangkan derajat kefunaan,
dan kemampuan avtal. Penelitian dilakukan melalui tindakan pcrnbelajaran (acfion-
lesearch) selanra 5 kali putaran kegiatan. Data hasil penelitian dikumpulkan melalui
observasi dan pedixmanse-tcst pada {iap akhir kegiatan. untuk selanjutnva diolah
dan dianrlisis secaea deskriptif dalarn hentuk prosentase dan statistik guna menenhr-
kan perbedaannl'a.

Hasil pcnelitian yang telah dilakukan ini menrmjulikan, (1) pada putaran I,
dengan penerapan pendekatan keterampilan dasar (KD). temyata tid.rk banl,ak
(11,9196) rnengalami perubahan dari nilai arval, dengan rata-rata : 5,88, dari rata-rata
nilai awai: 5.76. Pada putaran ke V, dengan menerapkan model \,tKD-4 (disempur-
nakan), terrrl'ata 71,139'b subyek mengalami peningkatan keterampilan membaca,
dengan nilai rata-rata: 6.48. (2) temyata model IvIliD dapat memberikan hasil vang
lebih optimal dalam pembelajaran keterampilan membaca pada anak tunarungq
terbukti dari analisis statistik diperoleh nilai F : 98.38. pada P : 0.000. (3) langkah-
langkah atau fase penerapan model MKD yang sesuri yaitu; a. pengembangan
kesiapan keterampilan b. mengenal struktr.u kata dan lambang c. pembentukan dan
pengemhangan bunyi ujaran, d. pengenalan tanda baca dan iram4 dan e. pemahaman
kata dan kalimat.



BAB I
PEI.{DAHLII-UAI\

A. Latar Belakang Masalah

Proses pernbelajaran membaca anak funarungu selama ini Lurang

memperoleh perhatian. Ir.{eskipun beberapa pendekatan dalam pembelajaran

keterzmpilan membaca bagi anak tunarungu telah diterapkan, narnun

kenyataannya sebagian besar anak-anak tunarungu di sekolah, keterampilan

membacanva masih rcndah. Hal ini selain karena kondisinva 1,ang mengalami

disfungsi pendenearan, kegiatan belajar mengajar di sekolah seringkali dilakukan

dengan pendekatan vanq keliru dan tidak sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Pembclajaran keterampilan rnembaca bagi anak tunarungu tidak bisa tlidekati

melalui proscs secara klasikal karena terkait clcngan proses pengindcraaq

terutama indera pendengaran. Anak tunaflrngu dalam belajarnya praktis hanl,a

memanfaatkan indera penglihatan (visual) disebabkan terjadinl,n disfimgsi dalam

pendengarannJra. Keadaan ini juga herakibat pada perkemhangan berbahasa dan

bicaran-vE sehingga pelajaran membaca harus meinpertimbangkan kondisi dan

kebutuhan masing-masing individu anak tunarungu. oieh karena itu, apa yang

disajikan dalam pembelajaran harus benar-benar sesuai dengan kondisi dan

kemampuan dasar incliviclu anak. Untuk dapat melakukan semua itrl {ibutuhkan

suahr rnodel pembelajar:ur yang sesuai dengan kebutuhan belajar anak. Model

pembelajaran yang berbasiskan keterampilan dasar, merupakan altematif

pembelajaran yang dilrarapkan dapat mengatasi masalah-masalah keterampilan

membaca anak tunarungu. sebab dalam model pembelajaran ini, selain



memperhatikan tahapan-tahapan keterampilan membaca. juga mernperhatikan

kondisi fisik dan psikologis masing-masing individu sisp.a.

j\,Ielihal kondisi lapangan tentang keter;rmpilan membaca anak-anak

tunarungu di sekolah sefia proses pembela-iaran J*ang dilakukan. maka ada

beberapa alasan yang mendasari perlunya penelitian ini diiakukan, yaitu:

(1) Pernbelajaran membaca anak h,rnarungu di SLB-B, masih banyak 1,ang tidak

memperhalikan kridah-kaidah proses pembelajaran dan pdnsip-prinsip

perkernbangan indir,idu anak tunarungu.

(2) J\{odel pembelajaran keterampilan membaca vang berbasis pada keterampilan

dasar relatifjarang diaplikasikan pada anak-anak tunarungu di sekolah selama

ini.

Selain memperhatikan hhapan-tahapan keterampilan dasar berbahasa bagi

anak tunarungq modcl ini juga memperhatikan kemampuln dan kebuurhan

masing-masing individu.

Rurnusan illasalalr.

Penelitian ini berusaha untuk menjawab suatu pcrmasalahan penelitian r-ang

ada, vaitu: Apakah model pembelajaran keterampilan ntembaco dengan

menggunakan modifikasi keterampilan dasar, dapat memberilcan hasil rang

opiimal bagi anak fitnanmgu di dalam keterompilan membaca'.)

Setragai jawaban atas pennasalahan yang telah dirumuskan tersebul maka

dirurnuskan beberapa pcrtanyaan penelitian sebagai berikut :

(3)

B.



1. Apakah anak-anak tunarungp secara mental clan

kegiatan pembelajaran keterampilan membaca

pendekatan keterampil an dasar?

fisik dapat mengikuti

dengan menggunakan

2. Apakah rnodel pembelajaran keterampilan meinbaca anak tunarungu dengal

modifiliasi pendekatan keterampiian dasar dapat mernberikan fiasil lrelaiar

1,ang optimal?

3 }Ial-hal apa sajakah yang perlu dirnodifikasi rlalam nrodel pembelajaran

memhaca yang herbasiskan penrlekatan keterampilan dasar. vang sesuai

kebutuhan belajar &rn memberikan hasil optimal bagi anak tunarunqu,l

C. I'u.iuan Penelitian.

Terdapat beberapa tujuan vang ingin tlicapai berkenaan 6engan penelitial

"v-ang dilakukan ini, vailu:

i. Unfuk mengetahui apakah apakah anak-anak tunarungu clapat grengikuti

kcgiatan kegiatan belajar mengajar rnernbaca di sekolah. clengan

menggunakan model pendekalan 1'ang berbasiskan kelerampilan rlasar secara

lebih baik.

I Llntuk mengetahui rpakah model pembelajaran keterampilan membaca 1.ana

berbasiskan keterampilan dasar, dapat memberikan hasil belajar vang lebih

baik bagi anak tunarungu.

Llntuk mengetahui unsur-unsur yang perlu dirnodifrlasi dalarn penerapan

model pembelajaran keterampilan membac4 berbasiskan penclekatan

keterampilan dasar, yang sesuai dengan kebutuhan belajar anak funarungu.



'

D. l\tlanIaat Penelitian.

N4anfaat vang hisa diperoieh dari hasil penelitian 'r'ang diiakukan ini adalah

sebagai berikut:

t. Ilcrrlanfaat secara langsung dalarn ullat'a pcningkatan kualitas pen-rbelajaran

lietct'ampiian metntraca bagi anak tunarungu cli sekolah'

l. Diperolchn\'i suatu model pembclajaran keterampilan rnembaca 1'ang sesuai

clengan konclisi anak funatungu.

I peningkatan efcktifitas pembelajaran keterampilan membaca bagi anak-anak

tunirungu di SLB-8. dalam rangka peningkatan kualitas pendiclikan secara

umum.

E. Definisi OPerasiortal'

lvlelgilgai luasnl-a persoalat berkenaan dengam rrariabcl penelitiarr vang

clilakukan ini, maka supala lebih terf<lkus permasalahannl'a diperlulian adanya

,lefurisi konsep. Secara operasiornl, maka variabelnya didefinisikan sebagai

berikut:

1. Keterampilan memhaca. dimaksudkan di sini adanl'a kemampuan seseorang

individu clalam mentruarakan atau melatalkan bahasa tulis dan memahami

arrin.va. Kriteria yang digunakan dalam konteks penelitian ini adalah (1) dapat

melafalkan setiap fonem dengpn betul. (2) dapat mengucapkan suku kata dan

kata dalam kalirnat. (3) dapat mernbaca dengan memperhatikan tanda baca,

(..1) clapat membaca dengan irama dan intonasi yang bai( dan (5) memahami

bahasa, lambang dan kata (sinonim dan larvan kata)'



') Pendekatan Keterampilan Dasar (KD). dimaksudkan dalam penelitian ini

konsep pengajaran keterampiian membaca dari Hardman (1990), yang

menekankan adanva 3 fase pengajaran membaea" yaitu (1) pengembangan

kesiapan keterampilan, di sini tahap dirnulai dengan pengenalan arah dari kiri

ke kanaq membedakan persepsi ,"'isual dan auditori sefia keterampilan

mengingat (2) mengenal kata atau lambang dalam tahapan ini anak dilatih

untuk mangidentifikasi lambang atau simbol-simbol abstrak secara befiahap,

(3) pemahaman bacaan, yaitu mernahami lambang dan kata.

Ir.{odifika.si Pendekatan Keterampilan Dasar (MKD), adalah suatu model

pendekatan yang dibentuk (oleh peneliti) dengan cara menarnbah dan atau

mengurangi tahapan-tahapan dan kegiatan yang telah diformulasikan dalam

KD. Di dalarn konteks penelitian ini, MKD rnencoba memodifikasi KD dari 3

fase kegiatan pembelajaran keterampilan membaca menjadi 5 fase kegiatan

yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar anak tunarungq sehingga

tahapannl'a menjadi (1) pengembangan kesiapan keterampila4 (2) mengenal

kata (struktur) dan lambang (3) pengembangan dan pembentukan bunyi

baha.sa, (4) pengenalan tanda baca dan iram4 dan (5) pemahaman kata dan

kalimat.

3.



BAB II
KAJIAN TEORETIK

A. Konsep Dasar Anak Tunarungu

Tunarungu adalah suafu istilah \/ang menunjukkan suatu kondisi tid"rk

berfungsinya orsan pendengaran seseorang individu secara normal. SEcara umum

tunatuncu dikelompokkan mcnjadi dua bagian berdasarkan berat ringann-va

kor^disi ketunarunguan tersebu! Blackhurst (1981:16-1-165) rncniclaskan

tunarungu ini adalah sebagai berikut:

I{caring impairment. A generic tenn indicating a hearing disabilitl' that many
range in severitv fi'om miltl to profouncl. Ils consist of trvo sroups. llte derg'and
the har,{ af lrcaring.

A deaf y:erson is one wt,rse hearing disability precludes successful processing
of linguisric in{bnnation tlrrough audition, with or rvithout hearing aid.

A har,l qf'lrcaritg person is one who. generailrr rvittt the use of hearing aid,
has residual hearing sufficient to enable succesful processing of linquistic
inforrnation tfuough auditirrn.

Dari pemyataan tcrsehut nampak. bahwasannl'a hrnarungu mrrnunjukkan

adanva kesulitan atau ketidakmampuan fungsi pendenuaran pada seseorans. \:ang

rentang kelainannya mulai dari ringan sampai berat. Pengelompokan ini haru-s

dilakukan secara hati-hati karena akan terkait dengan rrpa\:a pemberian iavanan

pendidikan dan bimhin san.

Dilihat dari jenisrl'a. lerdapat tiga tipe ketunarunguan vaitu konduktif,

sensor)'neural dan sentral, serta a<la )'ang campuran dan fungsional. Ketiga jenis

ketunarunguan tersebut secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tuli konduktif 1,311u ketunarunguan.vang terjadi akibat adanl,a kelainan

atau kerusakan pada organ telinga luar dan telinga teneah, yang secara

umum mengganggu atau menghalangi hantaran suara. Kondisi ini



telutama disebabkan adanva infeksi atau radang pada telinga tengatu dan

-iuga faktor organik lainnya. Kendati demikian, -fenis kelainan konduktif

umumnva tidak sampai pada ketulian taraf beral sehingga penderita

masih bisa mernanfaatkan sisa lrcndengarannva dengan menggunakan

alat bantu mendengar.

Ketulian sensoryneural, ini rnerupakan salah satu jenis kefulian 1'ang

disebabkan adanya gang$lan atau kenrsakan pada saraf pendsngaran,

atau pada cochlea. Ketulian ini umumnl,a disebabkan oleh penvakit

tertentu. dan -iuga adanva faktor bawaan (herediter). nerajat ketunaannl,2

jenis ini umumnva lebih berat daripada tuli konduktif.

Tuli sentral. aclalah merupakan jenis ketulian vang paling berat. vang

ter-iadi akibat kelainan pada syaraf pusat. Anak vang mengalami kelainan

jenis ini banyak mengalarni masalah pada pendengaran, pernahaman dan

belajar berbahasa. seiain itr.r, kelainan ini juga sangat sulit unnrk dideteksi

karena berkaitan dengan sistem syaraf sentral.

Selain ketiga jenis kelainan utama. tersebut masih ada jenis-jenis yang lain

vaitu ketunarunguan campuran dari" dua atau ketiga jenis tersebut serta

ketunarunguan firngsional dan bukan karena factor organik. Ketunaan jenis ini ,

vang secara umum berkaitan dengan masalah psikologis seperti kurangnya

perhatian, perfonnance, dan tanggungiawabnya.

Dilihat dari karakteristikny4 anak tunarungu banyak mengalami persoalan. ln

inteligensinya kurang berkembang dengan baili, karena terganggunya indera

pendengaran sehingga perkembangannya meqiadi telhambat. De.rnikian pula,

1

5.



dalam segi bahasa. anak tunarungg mengalami keterbatasan dalam ko., lcntu ,t.r,

sulit memahami kata-kata abstrak dan kalimat-kalimat panjang. Selain itu

perkembangan bicaranva juga terganggu" dan hanya sampai pada taraf meraban

vang secara wajar dapat dilakukan.

Dalam kehidupan sehari-hari anak tunarungu juga sulit untuk beruosialisasi,

filerasa terasing dan rendah diri. Hal ini tidak terlepas dari faktor bahasa dan

komunikasin],a. selain ifu anak tunarungu juga muclah curiga, dan cenderung

agresif.

B. Ka.iian Bahasa dan Anak'I'unarungu.

Bahasa bagi anak tunarungu merupakan persoalan tersendiri. berkaitan

dengan kondisi indera pendengarannva. Perkembangan bahasa dan bicaranva

terhenti pada saat rneraban. atau lunya dua {ahap 1'ang dapat clilaluinva vaitu

motorik {menangis) dan meraban. lt{eniru umunmya sudah sangat sulit untuk

dilakuan, karena mreka tidak dapat merespon bun1,i-bunyi atau suara sekitarn),a.

Kondisi demikian, menyebabkan anak-anak tunarungu mengalami hambatan

dalam perkembangan berbahasa dan berbicarq miskin kosa kata, sulit mengarti-

kan kata-kata abstrak, dan kata-kata yang kompleks.

Berkenaan dengan permasalahan berbahasa ini Blackhurst (1981:122)

menjelaskan:

A child has a language problem when she cannot adequately receive and send

message about her world. Such children do possess knowledge of themselves and

their envirounments, but they cannot talk about them meaningfirly or understand

w-hen other people do.



Anak-anak tunarungp yang m€ngalami problem kebahasaan pada tahap awal

perkembanganny4 umufirnva berkenaan dengan kelainan fungsional. Ada tiga

lipe kelainan berbahasa pada anak tunarungu , yaitu:

1. Reseptif yaitu kelainan atau kesulitan dalarn penerimaaq atau

penerimaan dalam berbahasan,va di bawah usia mentalnya. Kelainnan

pendengaran rnenyebabkan anak-anak tunarungu mengalami kesulitan

dalam merespon dan memahami bunyi-bunyi bahasa.

Ekspresif 1"aihr kelainan berbahasa yang berupa kesulitan atau hambatan

unfuk mengungkapkan atau menvampaikan ide-ide dan keineinan dalam

bentuk bahasa rrerbal. Ndereka kurang terbisa unruk mengidentifikasi

suara dan mengungkapkannya kemtrali.

Campuran vairu kelainan berbahasa pada anak funarunqu -v.-ang berupa

hambatan atau kesulitan dalam menerirna dan mengungkan pesan yang

disampaikan secara lisan.

Persoalan yang berkaitan dengan bahasa pacla anak lunarungu tersebut,

biasanva bermuara pada ketidakmampuan mendensar. persepsi auditon'. meng-

ulang dan keterampilan motorik". NamurL dernikian bukan berarti anak funarungu

tidak dapat berbahasa secara lisan sama sekali. Adanva pola pernbinaan dan

latihan berbahasa yang benar yang sesuai dengan kebutuhan anak akan

memungkinlian anak tunarungu untuk dapat berbahasa dan ber*omunikasi secara

lisan. Pembinaan berbahasa lisan untuk anak tunarungu saat ini sudah banl'ak

dilakukan di sekolah-sekolah luar biasa bagian B (nurarungu), khususnla untuk

sekolah yang mengikuti aliran oralis.

)
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C. Hakekat l\4embaca.

Secara terminologi. membaca mengandung beberapa pengertian. Di dalam

Karnus Besar Bahasa Indonesia. membaca diartikan (i) rnelihat dan memahami

isi dari apa yang tertulis (dengan rnelisankan atau dalam hati). (2) mengeja atau

melafalkan apa yang tcrtulis. Hal itu menurliukkan bahrva untuk dapat membaca

diperlukan adanya keterarnpilan khusus, l,ang dalam konteks ini adalah mcngeja

tlan rnelafalkan apa yang tertulis.

\,{embaca merupakan proses mental dan fisik. yang bukan hanya mengenal

dan menyuarakan bahasa tulis. tetapi juga memahami dan memaknai apa 1-eng

dibacanva. Oleh karena itu di dalam membaca melibatkan proses mental. yang

menurul Shodiq (1997), mencakup adanya beberapa tahapan proses: (1)

mengidentifikasi kata. (2) mengenal kata. ilan (3) memahami materi bacaan.

Korrdisi mental lainnl'a seperti emosi, persepsi, konsenhasi dan kemampuan

berfikir kritis dan keatif adalah unsur-unsur l/ang terlibat dalam keterarnpilan

membaca seorang individu.

Selain faktor mental sebagaimana diuraikan di atas. membaca juga

melibatkan aktivitas fisik, terutama adalah panca inclera dan organ bicara. lndera

),ang utama dalam proses membaca adalah mata (visual). Sedang organ bicara

meliputi: susunan dan fungsi organ mulut. pita sttara dan juga paru-paru. Proses

fisik dalam aktivitas membaca dikendalilian oleh syaraf pusat melalui beberapa

tahapan, (1) pembaca memberi sambutan terhadap simbol yang tertulis melalui

identi{ihasi kata dalam persepsi visual, (2) pembaca mengeja dan melafallian

kata-kata yang tertulis, dalam proses vokalisasi-motorik (di sini ada proses
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pengeralan bunyi melalui persepsi auditory), dan (3) pembaca memakai simbol

yang disebut proses aplikasi.

Secara skematik, proses membaca dimaksud dapat divisualisasikan sebagai

berikut:

lTr**+
--__-> 

bah,lr lertulis 

-----> 

pclufalun - penraharnanIi{ata

t
I

I

I

Patca irrdera

ritl+l
proses penglnderaan proses notorik proses aplil:si

i

Khaerutlin Kurniawan (1990) nrcnvebutkan adanva belrerapa faktor intem vang

dipcrlukan dalam rnembaca yang efektif. Faktor-faktor dimaksud adaiah scbagai

berikut:

(1) kesiapan mental dan kesehatan fisik pembac.a,
(2) kesungguhan, ketekunaru kedisiplinan,
(3) sernangat membaca (reading habit), hasrat,vang kuat, dan
(4) kebiasaan membaca yang rutin.

Di sisi lain , Bush"and Huebner (1970) dalam lVallace (1978) mengemuka-

kan pendapatnl4 bahwa keterampilan membaca dapat dikelompokkan dalam

beberapa tahapan, yaitu:

1. Tahap pramernbaca.

Ini merupakan suatu periode persiapan membaca. yang pada umumnya

dimulai sejak lahir hingga usia 6 tahun. Di sini aktivitas mernbaca diperoleh

melalui interaksi dengan lingkungan bermain.
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2. Tahap Permulaan membaca.

Ini menrpakan tahap formal pengajaran membac4 yang sering juga disebut

sebagaitahapmembacaYanBsesungguhnya"Biasanyaterjadipadamasa

kananak-kanak yang diperoleh melalui aktivitas dan penbelajaran di sekolah'

dengan pengajaran yang berhubungan dengan lambamg-suata serta kata-kata'

3. Tahap arval kebebasan membaca'

suatu periode kebebasan dalam mernbaca, dan terjadi apabila seorang anak

mulai menganatisis sejumlah kata-kata yang tidak dikenal' Aktirttas mulai

meningkat dan mulai membaca buku-buku perpustakaan'

4. TahaP transisi.

Tahap ini merupakan tahap peralihan, yang memerlukan bimbingan guru' Hal

ini disebabkan anak mulai mengenal bermacam-rnacam bacaan )'ang

kornPleks dan lebih luas'

5. Tahap kematangan atttal (intermediate)'

Pada tahap ini mulai tedacli peningkatan pemahaman dan penggunaan l'racaan

yang lebih luas. semua fase membaca pada individu tumbuh selama periode

ini.

6. Tahap lanjutan.

Pada tahapan ini, anak sudah mengrrasai sebagaian besar teknik identihkasi

kata-kata dan pemahaman bacaan-bacaan, dengan tu-iuan-tujuan khusus sesuai

kepentingannYa.
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t.lntuk mencapai hasil Vang optimal, maka tahapan-tahapan tersebut' menjadi

penting untuk diperhatikan. paling tidak untuk menyesuikan program dan materi

pembelaj aran Yang sesrmi.

D. Keterampilan Menrbaca Anak Tunarungu

Keterampilan rnembaca bagi anak tunatunelu merupakan bidang akademik

1'ang menjadi rnodal dalarn pengembangan kemampuan-kemampusn lairuN'a' IIal

ini terkait clengan konclisi anak tunarungu yang secara fachral mengalami

hambatan clalam berbahasa. sebagai akibat dari kelainan ]'ang disandangnl'a'

lr{ereka lorrang atau ticlak clapat merespon suara-suara }'ang datang ke padanya'

serta mengalami kesulitan dalam mengekspresikan gagasan-gasasann\/a secara

verbal. Pada proses pelafalan. idenfifikasi bunvi bahasa atau bacaan melalui

persepsi au,Citori tidak pemah diperolehn-v*a. sehingga mereka rnen-iadi kurang

menyatlari adanya brurvi r{iaran dalam membaca. Djelaskan pula oleh Liben

(1978: 12O:

Llnlilie hearing children, deaf children cannot leam to read [r1' learning to

tranlate printed ...*f,ot, into their phonoltlgical ct,uttte4larts. llvcrr it'tlrc chillren

are among the small monoriq' who are competent language uscrs bv virtue of

knowing how to .igr\ U*V cannot leaur to rea<l in thc samc waY has hcaring

children do. becausle printid words cannot be mapped onto sign in one-to-one

fashion as they can onto spoken rvords'

Berdasarkan kekurangan-kekurangan tersebu! maka tugas pokok guru di

sekolah adalah mengembangkan kemampuan-kemampuan l'allg masih mungkin

dilakukan dalam pembelajarannya di sekolah. Salah saru bidang pengajaran -vang

menjacli perhatian utama adalah bahas4 khususnya membaca' untuk itu model

pembelajaran yang digunakan harus benar-benar memenuhi kehutuhan belajar

anak apabila rnenglrarapkan hasil yang optimal. sebab adan-va hambatan
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kecacatan dan proses pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan anak-an^lk

mengalami kesulitan atau kelemahan dalam berbahasa. Hasil penelitian vang

dilakukan Hardman (1990:285) menunjukkan, bahwa jika dibanclingkan <lengan

anak-anak nonnal, maka kemampuan perbendaharaan kata pada siswa lunarunsu

adalah sangat terlratas dan lebih sederhana.

E. Pendekatan Keterampilan Dasar dalam l{embaca.

1. I'fodel pendekatan keterarnpilan dasar

h{odel pembelajaran keterampilan membaca vang berbasiskan pendekatan

keterampilaa dasar. adalah merupakan salah satu model pembelajaran vang

menekankan pentingnl,a kesiapan dan tahapan pembelajaran vang teratur. Dari

tingkatan paling dasar dan paling sederhana hingga tahapan-tahapan vang paiing

tingg. Di dalam pendekatan ini uutan pembelajaran i'ang dieariskan dalam

Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) ataupun kurikulum tidak harus

selalu diikuti. Selain itu melalui pendekatan keterampilan dasar ini kerangka

belajar masing-masing anak menjadi perhatian utama.

Ir{enurut Ha rd man (1990 : 70-7 1) model perntrelaj aran ketcrampilan membaca

yang berbasiskan keterampilan da.sar dibagi dalam tigp fase, vaitu: pertama:

pengernbangan kesiapan keterampilan membaca di sini tahapan dapat dimulai

dengan pengenalan arah kiri ke kanan, mernbedakan pcrsepi visual dan auditorv

serta keterampilan mengingat. Kedua: mengenal kata atau lambang . dalam

talupan ini anak dilatih untuk mengidentifikasi lambang atau simbol-simbol

abstrak secara bertahap, dan kettga: pemahaman bacaan, laitu memaknai

lambang atau kata-kata.
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Pendekatan keterampilan dasar ini meletakkan dasar-dasar unfuk

perkembangan berikutnya, dan tingkatan fungsional vang lebih tinggi. Namun

.vang meniadi periratian di sini adalah. bahwa tidak semua anak memiliki pola

perkembangan keterampil;rr yang salna. terutama dalam trela-ja.nya Ji sekolah dan

ini memerlukan per'hatian khusus.

2. tr{odifikasi keterampilan dasar.

Pendekatan Keterampilan Dasar (KD), sesunggulut-\,a lelah rnernberikan

kerangka konseptual dalam pengembangan membaca anal<. mclalui tahapan-

tahapan vang sistematis dalam tisa fase pembela-jaran membaca. Irersoalannva

adalah, bahn'a KD masih bersifat umum dan belum dapar mengadopsi kehuruhan-

kebutuhan bclajar khusus bagi anak tunar-unsu. Pendekaran KI) bcrupa lanskah-

langkah global. Yang mungkin lebih sesuai untuk anak-aruk nomral y.ang tidak

rnerniliki kelainan dan karakteristik khusus dalam proses pernbcia-iaran.

\{odel \{KD dikernbangkan di sini datam upa},a penyesuaiau kegiatan

pembela.iaran keterampilan membaca berdasarkan kebutuhan-kehutulun belajar

anak tunarunsu secara praktis dan pragmatis di kelas, ),iflg sccara nvata memiliki

berbagai hambatan berbahasa. khususnva dalam menruarakan trrhasa tulis.

Apahila dalam pendekatan KD fase-fase pengajarannva masih bsrsifat global dan

konseptual, maka di dalam MKD lebih menekankan paila arpek teknis. Unruk iru

dari tiga fase pengajaran keterarnpilan membaca dalarn konsep KD dirlodifikasi

atau dikembangkan menjadi lima fase dalam konsep N{KD.

Kelirna fase pembelajaran keterampiian mernbaca bagi anak tunarung dalam

konsep IV{KD, 1'ang telah disusun secara hipotetik di sini meliputi hal-hal sbb:
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Fase 1. Pengembangan kesiapan keterampilaq yang dimulai dengan penge-

nalan arah membaca dari kiri ke kanan, membedakan persepsi visual

clan auclitori serta kemampuan mengingat.

Iiase 2. Iv{engenal struktur kata dan lambang, pengcr,alan dari diskriminasi

vokal dan konsonan, posisi fonem (depan tengah. akhii'), suku kata

dan kata. serta membedakan benfuk-bentuk fbncrn.

Fase -3. Pengembangan dan pembentukan bunf i bahasa, 1'ang dilakukan

melalui latihan-latihan organ hicara. pcrnafasan thn latihan

pengucapan fbtenu silabi dan kata.

Fase

Fase

4. Pengenalan tanda baca dan irama. pada fa.se ini suhl'ck diajarkan

tentang ketei'ampilan membaca dengan mernpcrhatikan landa haca.

seperti; koma. titik. tanda selu. tanda tarr!'a. Selain itu juga

dilatihkan tentang intonasi dan irama mcrnbaca yang betul.

5. Pemahamaman kata dan kalimaf subl'ek ditcrangkau mcngenai

makna kata-kata 1'ang belum dipaharni dcngnn cara menl',erikan

contoli-contoh penggunaann]'a. Selain iru juga cira-cira mcmehani

setiap kalimat. alinea dan keselunthan isi hacaan.

Kelima fase pendekatan MKD l,ang dikernbangkan di atas. masih bersifat

hipotetik. dan belum merupakan kerangka vang prsti. Kclavakan clan

efektifitasnya dalam pernbelajaran keterampilan mernbaca bagi anak tunarungu di

sekolah masih akan dilalukan tindakan uji-coba. Tindakan atau uji coba yang

dilakukan dalarn penelitian ini juga selagus berfrrngsi untuk menentukan fase-fase

atau langkah-langkah yang lebih tepat.
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F, Hipotesis Tindakan.

Sebagai jawaban sementara atas permasalahan dalam penelitian ini' maka

cliformulasikan beberapa hipotesis tindakan. Atlapun hipotesis dimaksurl adalah

sebagai berikut:

tVodel pembelajaran mod$ikasi ktieraupi\im dasar {L{KD) 'lalant i;em-

belajaran keterantpilan mertbaca akan menberikart lia:;il )'Ltng lebih baii; bagi

anak tunaryngu 4ibanding ilengan morlel pendekatrtrt keleranpilttn t{a.sar (7i}}'
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